
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JENIS PENELITIAN 

 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami  sesuatu  secara  menadalam. “Penelitian  kualitatif  akan   memungkinkan 

peneliti untuk mempelajari sesuatu secara mendetail dan lebih menekankan pada 

proses dibandingkan hasilnya(Creswell, 1994)”. Dengan penggunaan  jenis  

penelitian  kualitatif,  peneliti  akan  mencoba  membahami secara mendetail proses 

penerapan dari pajak penghasilan dengan  Norma Penghitungan Penghasilan Neto 

yang akan dikenakan pada Youtuber yang ada di Indonesia . 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan deskriptif dimana 

peneliti ingin menggambarkan secara rinci dari proses penerapan pajak penghasilan 

dengan Norma Penghitungan Penghasilan Neto yang dikenakan pada Youtuber yang 

ada di Indonesia. “Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas 

sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik 

realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu(Bungin, 2001)”. Dengan 

menggunakan  jenis  dan pendeketan  penelitian  diatas,  peneliti ingin memahami 

lebih dalam serta mampu menggambarkan proses penerepan dari pengenaan  pajak  

penghasilan  dengan  Norma  Penghitungan  Penghasilan  Neto bagi Youtber yang 

ada di Indonesia. 

Penelitian kali ini hanya menggunakan satu jenis data yaitu dengan 

menggunakan data sekunder yang telah diperoleh dari hasil observasi. “Data  

sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, 



 

 
 

misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari melalui 

dokumen(Sugiyono, 2005)”. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 

website resmi Socialblade.com guna mendapatkan informasi penghasilan dari 

Youtuber Indonesia. Dengan adanya data berupa penghasilan yang didapatkan oleh 

Youtuber Indonesia tentu proeses analisis penerapan pajak penghasilan dengan 

Norma Penghitungan Penghasilan Netojuga bisa dilakukan. 

Untuk proses penerapan pajak penghasilan dengan Norma Penghitungan 

Penghasilan Neto dari Youtuber di Indonesia, peneliti menggunakan sumberdari. 

PER-17/PJ/2015. Peraturan tersebut dipilih guna mempertegas status wajib  pajak 

dari Youtuber di  Indonesia  serta  penerapan  perhitungan  pajak  penghasilan  

dengan Norma Penghitungan Penghasilan Netoyang akan dibayarkan. Untuk 

mempermudah analisis perhitungannya peneliti juga akan menggunakan beberapa 

buku literasi terkait perhitungan pajak penghasilan dengan Norma Penghitungan 

Penghasilan Netountuk mendapatkan data pendukung dalam  menghitung  pajak  

yang akan disetor oleh Youtuber di Indonesia. 

 

3.2 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

 
Populasi dalam penelitian ini diperoleh dari data Youtuber Youtuber 

Indonesia tepatnya daerah Jawa Timur, peneliti mengunjungi website resmi dari 

Socialblade.com untuk melihat  jumlah  penghasilan  pertahun  yang  didapatkan  

oleh  Youtuber  Jawa  Timur  tersebut  setiap  tahunnya.Untuk  mengetahui   

pertauran  perundang-undangan  tentang  pajak  terbaru   yang membahas  wajib 

pajak yang memiliki penghasilan bebas, maka peneliti memilih untuk melakukan 

studi observasi pada website Direktorat Jendral  Pajak.  Informasi  terkait  

penghasilan Youtuber di Indonesia serta peraturan perundang-undangan tentang  

pajak dengan norma penghitungan penghasilan neto ini diperlukan agar dapat 

menghasilkan kesimpulan yang diinginkan oleh peneliti. 



 

 
 

Kriteria-kriteria yang dipilih dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Akun Youtube telah terverifikasi seperti 

 Persetujuan YouTube Partner Program, 

 Menghubungkan akun YouTube dengan AdSense, 

 Mengatur Pilihan Monetisasi, 

 Review setelah mendapatkan 4000 jam tayang dan 1000 subscriber. 

2. Youtuber asli daerah Jawa Timur 

3. telah melebihi Penghasilan Tidak KenaPajak (PTKP) 

 
 

3.3 TEKNIK ANALISIS DATA 

 
Pengukuran data yang telah dikumpulkan  sangat  diperlukan  agar  data  

dapat disajikan dengan baik dan memudahkan pembaca dalam memahami hasil dari 

penelitian. “Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat 

ditafsirkan(Nasution, 2002)”. Berikut ini adalah cara untuk menganalisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini : 

 

1. Pengumpulan dan Dokumentasi Data 

Pengumpulan  data  adalah  proses  awal  sebelum  peneliti  melakukan 

analisis data yang dimiliki. Dalam proses ini peneliti menggunakan teknik 

observasi yang bertempat website Socialblade guna memperoleh data 

besarnya penghasilan yang didapatkan oleh Youtuber  yang  ada  di  

Indonesia. Peneliti mengambil 50 Youtuber Indonesia dengan 

viewersterbanyak yang selanjutnya data tersebut akan didokumentasikan. 

Dokumentasi data adalah proses dimana peneliti akan menyimpan data yang 

telah dikumpulkan guna ditampilkan  dalam  proses  penyajian  data.  

dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. “Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 



 

 
 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan  harian,  sejarah  kehidupan 

(life  histories),  ceritera,  biografi,  peraturan,  kebijakan(Sugiyono, 2013)”. 

 
2. Perhitungan Perpajakan Youtuber Dengan Norma Penghitungan 

Penghasilan Neto 

Berdasarkan data penghasilan Youtuber yang telah dikumpulkan oleh  peneliti, 

langkah selanjutnya adalah melakukan penghitungan pajak bagi Youtuber 

dengan menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto dengan langkah 

penghitungan sebagai berikut : 

a) Penentuan Penghasilan Bruto 

b) Penentuan Pengahsilan Neto 

c) Menghitung Penghasilan Kena Pajak (PhKP) 

d) Penghitungan (PhKP) dengan Tarif Progresif pasal 17 

 
 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cermat dengan melakukan 

verifikasiberupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data-

data yang ada telah diuji validitasnya. Sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas 

kebenaran dan kegunaannya. Proses penarikan kesimpulan ini akan dilakukan 

oleh peneliti apabila data yang telah terkumpul  telah melalui  proses  reduksi  

dan   telah   dianalisis   penghitungan   pajak   penghasilannya, sehingga dapat 

disajikan secara baik dan memudahkan peneliti untuk menari kesimpulan. data 

yang telah disajikan tersebut akan diringkas dan di ambil  poin  pentingnya  

untuk  dijadikan  sebagai kesimpulan dalam penelitian kali ini. 

 


